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pendidikannya pada jenjang yang lebih tinggi pada tahun 2015 di SMA Negeri 3 

Maros lalu lulus pada tahun 2018. Kemudian pada tahun 2018 penulis sempat 

terlebih dahulu berkuliah di Universitas Negeri Makassar tetapi tidak begitu lama 

hanya satu semester. Kemudian selanjutnya pada 2019 barulah penulis kembali 

memulai berkuliah lagi di Universitas Hasanuddin Fakultas Ilmu Budaya Jurusan 

Ilmu Sejarah. 

 Skripsi yang berjudul “Destinasi Wisata Alam Bantimurung Tahun 1919-

1993 merupakan sebuah karya ilmiah yang menjadi bentuk tanggung jawab 

penulis dalam memenuhi syarat untuk mendapat gelar Strata Satu di Universitas 

Hasanuddin melalui Departemen Ilmu Sejarah. Penulisan skripsi dapat 

terselesaikan dengan sebaik-baiknya berkat bantuan dari berbagai pihak utamanya 
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kepada kedua dosen Pembimbing. Penulisan skripsi ini juga masih jauh dari kata 

sempurna karena keterbatasan yang dimiliki penulis. Semoga nantinya skirpsi ini 

dapat bermanfaat oleh berbagai pihak dan dapat membuka wawasan baru terkait 

dengan Wisata Alam Bantimurung. Berikut adalah kontak yang dapat dihubungi 

melalui E-Mail Rijalrijal712@gmail.com dan No. Whatshapp 085817027639 

Kurang dan lebihnya mohon dimaafkan, sekian dan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Warahamatullahi Wabarakatuh 
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